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ANALISIS POLITIK LUAR NEGERI

Sifat politik luar negeri adalah interdisipliner, yaitu dalam mengungkapkan penyelidikan sesuatu memerlukan berbagai bantuan dari berbagai disiplin ilmu. Dalam menganalisis politik luar negeri, setidaknya ada 3 (tiga) fasilitas, yaitu:

1. Mampu memahami dan menerapkan berbagai konsep, teori dan metode pada suatu pengkajian yang faktual;

2. Diorientasikan pada setengah negara untuk memudahkan;

3. Membuat formulasi/rumusan/mengembangkan suatu perkembangan baru mengenai pelaksanaan politik luar negeri.

Ray Maghroori dan Bennet Ramberg dalam bukunya Globalism versus Realism: International Relations third debate,  mengemukakan bahwa sejak akhir Perang Dunia I, terdapat dua debat yang intensif dalam wacana dan perkembangan ilmu serta metodologi hub. Internasional, yaitu:

1. Antara para penganut aliran-aliran besar “Realis” dan “Idealis”; dan

2. antara kaum “Tradisionalis” dengan kaum “behavioralis”.

Pada perkembangan berikutnya, berkembang debat yang ketiga, yakni antara mereka yang meyakini “state centric” dengan para “globalist” yang memusatkan perhatiannya pada interdepedensi atau saling ketergantungan dari para pelaku hubungan internasional.

Debat yang terjadi antara kaum Realis dan Idealis pada periode antara perang (PD I dengan PD II) berfokus pada bagaimana mengelola dan menciptakan perangkat untuk menjaga ketertiban dunia. Antara mereka yang meyakini “power politics” dengan mereka yang memegang konsep “collective security”.

Dialog antara paham Tradisionalis dengan behavioralis yang berlangsung dari tahun 1950-an dan tahun 1960-an mengacu pada persoalan metodologis.

Namun pada akhir tahun 1960-an debat yang ketiga muncul. Debat itu melibatkan para realis (mereka yang mengkonseptualisasikan kejadian-kejadian dunia dalam terminology “power politics”) dan globalis (mereka yang memandang bahwa politik internasional bertransformasi kearah integrasi dan interdependensi politik serta ekonomi).

Buku Maghroori dan Ramberg tersebut memang sudah lama terbitnya (1982) namun apa yang disinyalir dalam buku tersebut, masih berlangsung sampai sekarang.

Kalau kita lihat perilaku AS dewasa ini, jelas terlihat kalau AS adalah penganut “power politics” yang sejati. Agresivitasnya dengan menyerang sana-sini, mencerminkan bahwa AS sangat mengandalkan kekuatannya. Tapi disisi lain AS juga adalah negara yang sangat tergantung pada negara atau kelompok lain.

Buktinya adalah ketika AS menyerang Irak, AS mengajak sekutu-sekutunya. Di bidang ekonomi, AS juga sangat tergantung pada kekuatan lain. Misalnya Jepang dan Eropa, bahkan negara-negara berkembang. Dengan begitu, AS dapat pula dikategorikan sebagai negara globalis.

Pasca Tragedi WTC

Namun pada awal tahun 2000-an tepatnya pasca Tragedi WTC pada tangga 11 September 2001, debat yang keempat muncul. Debat itu melibatkan para realis dan liberalis.

Dalam perspektif realis, kecenderungan negara untuk menjalankan pola perilaku unilateralis, bukan hanya karena pengakuan bahwa ia adalah negara besar yang dominan, tetapi juga karena struktur hubungan antara negara yang anarkhis memaksa negara itu untuk mempertahankan independensinya dan memaksimumkan kekuatannya secara relatif terhadap negara lain 
  atau pihak lawan. 

Dalam perspektif demikian, AS akan bekerjasama dengan negara-negara lain dan sekutu-sekutunya atau organisasi antar pemerintah, jika hal tersebut menjanjikan pemenuhan kepentingan AS. 

Tetapi AS sewaktu-waktu dapat memutuskan dan meninggalkan komitmen yang telah di buatnya jika langkah-langkah unilateral dan aksi-aksi yang konfliktual di lihatnya sebagai kebijakan yang lebih memungkinkan AS merealisasi tujuan-tujuan substemiknya dalam dunia yang distrustful dan hostile. Inilah yang di perlihatkan AS, saat Bush tampil sebagai Presiden.

Sementara perspektif liberalis, meskipun dominasi sebuah negara tidak tertandingi, kepekaan mereka atas dunia yang ke-salingtergantung-an akan membawa mereka pada kerjasama dengan institusi-institusi multilateral
  Kecenderungan demikian tidak tampak dalam kebijakan luar negeri AS di bawah Bush.
 

Melihat kebijakan-kebijakan yang telah di keluarkan oleh AS semasa pemerintahan George W. Bush, menunjukan bahwa AS menjalankan pola perilaku yang unilateralis, terutama yang paling menonjol adalah berkaitan dengan penanggulangan atau mengatasi ancaman dari terorisme. 

AS menjalin kerjasama untuk memerangi terorisme hampir dengan semua negara, dan telah mengeluarkan milyaran dollar AS. Namun besar kemungkinan, ketika persepsi ancaman dari terorisme berkurang, maka AS akan meninggalkan perjanjian/kerjasama tersebut, seperti mereka meninggalkan kelompok Al-Qaeda pasca pengusiran Uni Soviet dari Afganistan. 

Pasca tragedi WTC, kebijakan luar negeri AS telah mengalami perubahan orientasi. Semula AS memberi perhatian berimbang ke berbagai kawasan. Akan tetapi, saat ini AS berkonsentrasi ke kawasan-kawasan yang dianggap rawan terorisme, termasuk didalamnya Asia Tenggara. 

Bom Bali dipandang AS sebagai petunjuk keberadaan jaringan terorisme internasional di Asia Tenggara, khususnya Indonesia.
 Dalam masa ini, pemikiran realis kembali mendominasi pemikiran para pembuat kebijakan luar negeri AS.

Merumuskan suatu kebijakan berarti memperhitungkan semua situasi yang mungkin dihadapi pada setiap waktu dimasa depan dan kemudian baru semenjak sekarang sudah menetapkan atau menyiapkan tindakan mana yang akan diambil atau dipilih kelak, guna menghadapi realisasi dari setiap kemungkinan tersebut. 

Seperti apa yang dikemukakan oleh Sun Tzu dalam bukunya “The art of war”, kebijakan dapat diartikan sebagai keseluruhan keputusan-keputusan kondisional yang menetapkan tindakan-tindakan yang akan/harus diperhatikan guna menghadapi setiap keadaan yang mungkin terjadi dimasa depan atau menuntaskan permasalahan yang telah terjadi.

Dalam pandangan John P. Lovell, kebijakan baik luar negeri maupun dalam negeri adalah suatu rancangan rasional yang dibentuk oleh para elit politik pembuat keputusan dan menjadi acuan bagi tindakan-tindakan negara selanjutnya
. 

� Berkenaan dengan perilaku unilateralis dapat dibaca lebih lanjut dalam Robert H. Jackson dan Alan James (eds), States in a Changing World: A Contemporary Analysis, Oxford: Clarendon Press, 1993.


� Perilaku multilateral dapat dilihat dalam Emmanuel Adler dan  Beverly Crawford, Progress in Postwar International Relations, Columbia University Press, New York, 1991.


� Bantarto Bandoro, Asean Regional Forum Menghadapi Kecenderungan Unilateralisme Amerika Serikat, bahan diskusi disampaikan dalam Forum Dialog Politik Luar Negeri VIII, Deplu, Bandung, 4-7 Juli 2001.


� Soemadi DM Brotodiningrat, Duta Besar Indonesia untuk AS, dalam Seminar “Dinamika Hubungan Indonesia-Amerika Serikat Pasca Tragedi WTC dan Bali, BPPK Deplu-Pusat Kajian Wilayah UI, 16 Desember 2002.


� Adaptasi dari pengertian strategi dari Sun-Tzu, (ilustrasi oleh Wang Xuanming), Sunzi’s Art of War, terj. Basuki Rahmat, PT Elex Media Komputindo, Jakarta.


� John P. Lovell, Foreign Policy in Perspectives Strategy, Adaptation, Decision Making, 1970:65








